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PENGARUH TARIF PAJAK,  PERATURAN PAJAK DENGAN ATAU ETIKA 

SEBAGAI VARIABEL MODERATOR TERHADAP KEPUTUSAN TRANSFER 

PRICING PADA PERUSAHAAN MULTINASIONAL DI INDONESIA 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah  terdapat pengaruh 

tarif pajak, peraturan pajak dengan atau etika sebagai variabel moderator terhadap 

keputusan transfer pricing pada perusahaan multinasional di Indonesia. Data 

diperoleh dari kuesioner yang diberikan pada sampel yang telah ditetapkan 

penulis. Responden penelitian ini adalah manajer tingkat atas atau staf divisi 

finance, accounting & tax yang dan staf divisi lainnya yang memiliki pengetahuan 

dan menerapan transfer pricing pada perusahaan multinasional di Indonesia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tarif pajak, 

peraturan pajak dengan atau etika sebagai variabel moderator berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan transfer pricing.  

 

The aim of this research is to determine there are any influence among tax rates, 

tax regulation and ethics as a moderating variable against transfer pricing 

decision on multinational company in Indonesia. Data are obtained from the 

questionnares which are given to the samples that have been established by the 

author. The respondents of this study are  managers, finance & accounting staff, 

tax officers, or other division staff who have knowledge about the application of 

transfer pricing on multinational companies in Indonesia. Based on the research, 

the result show that tax rates, tax regulation and ethics as a moderating variable 

have significant effect on transfer pricing decision. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Globalisasi ekonomi telah memasuki dimensi baru perekonomian dunia dan 

membawa dampak meningkatnya transaksi internasional (cross border transaction). 

Perubahan yang cepat pada ruang lingkup bisnis menuntut perusahaan  untuk bergerak 

cepat dan melakukan penyesuaian terhadap fenomena yang terjadi untuk dapat 

bersaing secara domestik maupun global. Lahirnya General Agreement on Trade and 

Tariff (GATT) dan World Trade Organisation (WTO) menghapus kendala-kendala dalam 

pergerakan barang, jasa dan modal antar negara. Perusahaan tidak hanya melaksanakan 

kegiatan operasinya di negara sendiri saja, tetapi telah merambah ke mancanegara 

untuk memaksimalkan potensi pasar global dan meningkatkan laba. 

Sekitar dua per tiga dari kegiatan ekonomi dunia didominasi oleh perusahaan 

multinasional (MNC) yang memanfaatkan efisiensi melalui jalur distribusi secara 

internasional. Transformasi pesat di dunia industri menyebabkan kenaikan jumlah dan 

kuantitas perusahaan multinasional terus bertambah secara drastis dari waktu ke waktu. 

Perusahaan multinasional diciptakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan 

proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan akan memenuhi hasrat konsumsi 

masyarakat luas. Perusahaan multinasional bersaing dengan perusahaan-perusahaan 

multinasional lain untuk mendapatkan keuntungan dari masyarakat, seringkali proses 



persaingan tersebut berlangsung di dalam satu lingkup negara ataupun lingkup antar 

negara. 

Pada umumnya, perusahaan multinasional berskala besar. Investasi mayoritas 

terdapat di negara maju, namun karena terbatasnya kapabilitas produksi dan sumber 

daya, perusahaan multinasional memanfaatkan potensi dan kapasitas yang ada di 

negara berkembang. Fenomena berkembangnya perusahaan multinasional di negara 

berkembang membawa jalur perdebatan baru antara otoritas pajak dengan para pelaku 

bisnis di Indonesia.  

Pasalnya, transfer pricing telah menjadi isu kontroversial diantara perusahaan 

multinasional (MNC) dan otoritas pajak. Transfer pricing dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajak. Konsep transfer 

pricing dirancang menggunakan metodologi yang mengalokasikan keuntungan antara 

divisi dan segmen yang berbeda. Keputusan metode transfer pricing dapat diubah sesuai 

dengan evaluasi terhadap kinerja anak perusahaan dengan induk. Perusahaan-

perusahaan berskala besar seperti Hewlett Packard, Samsung, General Electric, Honda, 

Dell, Philips, Coca Cola, LG dan lain-lain merupakan beberapa contoh dari perusahaan 

MNC yang beroperasi di Indonesia. 

Menurut Henry Simamora dalam Mangoting (2000), transfer pricing didefinisikan 

sebagai suatu harga jual khusus yang dipakai dalam pertukaran antar divisional untuk 

mencatat pendapatan divisi penjual (selling division) dan biaya divisi pembeli (buying 

division). Adanya hubungan istimewa merupakan salah satu dalam faktor penentu dalam 

praktik transfer pricing. Hubungan istimewa terjadi karena adanya keterkaitan satu 

pihak dengan pihak lain yang tidak terdapat pada hubungan biasa antara satu 



perusahaan dengan perusahaan lain (Mangoting, 2000). Pada mulanya transfer pricing 

dilakukan oleh perusahaan untuk menilai kinerja antar divisi perusahaan dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. Namun, seiring berjalannya waktu praktek transfer pricing 

menimbulkan kontroversi antara perusahaan MNC dengan otoritas pajak. Hal ini timbul 

dikarenakan perusahaan memandang transfer pricing sebagai salah satu cara untuk 

meminimalkan jumlah pajak tertentu melalui manipulasi harga transfer. “Transfer 

pricing can effect overall corporate income taxes. This is particularly true for 

multinational corporations” (Hansen dan Mowen, 1996:496). 

Copithorne dalam Bradley (2015) mengemukakan bahwa transfer pricing pada 

perusahaan MNC dimotivasi untuk memaksimalkan keuntungan yang terdiri dari  dua 

tahap. Tahap pertama adalah untuk memaksimalkan laba sebelum pajak antara entitas 

terkait pada skala global. Tahap kedua adalah untuk mengalokasikan harga transfer 

antara entitas yang dikendalikan perusahaan induk untuk meminimalkan biaya pajak 

secara keseluruhan. Perusahaan multinasional akan berusaha untuk mengalokasikan 

keuntungan semaksimal mungkin ke negara dengan tarif pajak yang rendah. 

Di Indonesia, transaksi antar divisi perusahaan multinasional berhubungan dengan 

penanaman modal asing dan cabang perusahaan asing di Indonesia yang dikategorikan 

dalam Bentuk Usaha Tetap (BUT). Sebagian besar perusahaan tersebut bergerak di 

bidang manufaktur dan mempunyai kaitan internal yang fundamental antara induk 

perusahaan dengan cabang. Perusahaan di Indonesia dimanfaatkan sebagai manufaktur 

barang madya (intermediate goods) atau bahan mentah (raw materials) (Santoso, 2004).  

Terkait dengan isu transfer pricing, otoritas pajak mengeluarkan peraturan Undang-

Undang pajak yang mengatur praktek transfer pricing dalam rangka untuk mengawasi 



pelaksanaan serta membatasi terjadinya manipulasi yang mengalihkan potensi pajak 

Indonesia ke negara lain dengan berbagai dalih, alasan dan justifikasi atas rekayasa 

tersebut.   

Jika dilihat dari sudut pandang perpajakan, perbedaan tarif pajak,  peraturan pajak 

dan etika merupakan beberapa faktor yang mendasari pihak manajemen perusahaan 

dalam menentukan kebijakan harga transfer. Penelitian sebelumnya pada transfer 

pricing menyatakan bahwa beberapa faktor penting seperti tarif pajak, peraturan pajak 

dan etika adalah isu-isu penting di dalam lingkup perusahaan multinasional.  

Transfer pricing telah menjadi isu penting yang antara pelaku bisnis dengan otoritas 

pajak dalam beberapa tahun terakhir terkait dengan pengurangan beban pajak. 

Mengingat pentingnya isu tersebut maka penulis merasa tertarik untuk menyusun 

skripsi dengan judul : “PENGARUH TARIF PAJAK, PERATURAN PAJAK  DENGAN ATAU 

ETIKA SEBAGAI VARIABEL MODERATOR  TERHADAP KEPUTUSAN TRANSFER  PRICING 

PADA PERUSAHAAN MULTINASIONAL DI INDONESIA.” 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan serta banyaknya faktor-faktor yang 

kemungkinan mempengaruhi keputusan transfer pricing, maka dapat diketahui masalah 

transfer pricing harus lebih diperhatikan oleh pemerintah untuk meminimalkan 



terjadinya manipulasi harga transfer yang digunakan untuk meminimalkan pajak dan 

bea yang dikeluarkan oleh perusahaan MNC.  

Keputusan transfer pricing dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut antara lain tarif pajak, peraturan pajak dan etika. Untuk mengetahui pengaruh 

tarif pajak, peraturan pajak dengan atau etika sebagai variabel moderator terhadap 

keputusan transfer pricing, maka dilakukan penelitian pada perusahaan MNC yang 

berada di Indonesia. 

 

1.3 Ruang Lingkup  

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diteliti adalah faktor tarif pajak, peraturan 

pajak dengan atau etika sebagai variabel moderator apakah berpengaruh terhadap 

keputusan transfer pricing. Karena keterbatasan waktu dan tidak meluasnya skripsi ini, 

maka perlu ditentukan ruang lingkup penelitian. Penulis membatasi pembahasan dan 

penelitian perusahaan MNC di Indonesia yang bergerak di industri manufakur. 

 

1.4 Rumusan  Masalah  

Perusahaan multinasional memperoleh kebebasan dalam memilih sumber 

pembiayaan mereka, akan tetapi pada saat yang sama dihadapkan dengan  situasi yang 

lebih kompleks. Transfer pricing  menimbulkan ketegangan dengan otoritas pajak di 

mana perusahaan berusaha untuk menghindari kewajiban pajak melalui manipulasi 

transfer pricing. Otoritas pajak di Indonesia memberlakukan berbagai aturan yang 

mengatur praktik transfer pricing yang dilakukan perusahaan multinasional. Peraturan 



tersebut diciptakan dengan maksud untuk mengawasi kegiatan transfer pricing serta 

mencegah terjadinya penyalahgunaan bagi pihak yang terkait dalam memanfaatkan 

celah peraturan pajak Indonesia, dimana  memberikan wewenang kepada Menteri 

Keuangan dan Dirjen Pajak untuk menentukan kembali besarnya penghasilan dan 

pengurangan serta utang yang digunakan sebagai modal untuk menentukan besarnya 

Penghasilan Kena Pajak bagi pihak yang memiliki hubungan istimewa. 

Dengan diberlakukannya beberapa peraturan pajak dan beberapa ketentuan 

lainnya, maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah tarif pajak dan peraturan pajak berpengaruh terhadap keputusan 

transfer pricing secara parsial. 

2. Apakah tarif pajak, peraturan pajak dan etika sebagai variabel moderator 

berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing secara parsial. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak dan peraturan pajak terhadap 

keputusan transfer pricing secara parsial. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak, peraturan pajak dan etika sebagai 

variabel moderator terhadap keputusan transfer pricing secara parsial.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi pengembangan ilmu maupun 

dari manfaat operasional yaitu: 



1. Bagi pengembangan ilmu 

Bagi pengembangan ilmu hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 

pengaruh untuk pengembangan dan kemajuan ilmu akuntansi perpajakan 

terutama pengaruh tarif pajak, peraturan pajak dan etika sebagai variabel 

moderator terhadap keputusan transfer pricing.  

2. Manfaat Operasional 

Sementara manfaat operasional dari penelitian ini adalah sebagai bahan 

pertimbangan dan acuan bagi bagi otoritas pajak untuk mengatur kebijakan 

peraturan pajak secara efektif dan kompetitif dengan negara lain serta 

mengawasi implementasi transfer pricing pada kegiatan usaha perusahaan 

MNC di Indonesia. Sedangkan manfaat bagi perusahaan, hal ini dapat 

memberikan informasi berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi 

keputusan transfer pricing. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan   

Agar dapat memudahan pembaca memahami alur pembahasan dari skripsi ini maka 

telah disusun sistematika sebagai berikut : 

 

Bab I  :  Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan secara singkat mengenai latar belakang 

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 



Bab II :  Landasan Teori 

Dalam bab ini dijelaskan tentang landasan teori yang berhubungan dengan 

variabel-variabel yang diteliti, meliputi tarif pajak, peraturan pajak, dengan 

atau etika sebagai variabel moderator pada keputusan transfer pricing. 

Terdapat pula kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

Bab III :  Metode Penelitian 

Bab ketiga ini berisi penjelasan mengenai pemilihan objek penelitian, 

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis. 

Bab IV :  Hasil Penelitian 

Bab ini berisi gambaran umum mengenai objek penelitian, deskripsi, 

hasil penelitian serta analisa dan pembahasan. 

Bab V :  Simpulan dan Saran 

Dalam bab terakhir ini berisi simpulan hasil analisis dari pembahasan 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya disertai dengan saran-saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.  
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